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INTISARI

RUKMANA, F.J. 2019. UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI
MINYAK ATSIRI DAUN KEMANGI (Ocimum basilicum L.) dan DAUN
JERUK PURUT (Citrus hystrix D.C) TERHADAP Escherichia coli ATCC
25922, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Minyak atsiri kemangi memiliki komponen senyawa Linalool yang tergolong
turunan terpenoid yang mempunyai efek antibakteri dan minyak atsiri jeruk purut
memiliki senyawa citronella yang dapat menghambat pertumbuhan berbagai jenis
bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minyak atsiri daun kemangi,
daun jeruk purut dan kombinasi dari keduanya memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode difusi.
Konsentrasi yang digunakan adalah 2% dan 4% dengan perbandingan kombinasi
yaitu 1:1;1:2;2:1. Data dari penelitian kemudian diolah menggunakan analisis
statistik Analisis of Varians (ANOVA) dengan metode two-way, sehingga
didapatkan hasil signifikasi dari data tersebut.

Hasil penelitian dengan metode difusi didapatkan daya hambat yang paling
besar dari kombinasi pada konsentrasi 4% vyaitu perbandingan kombinasi 1:2
dengan diameter hambat 15,5 sedangkan hasil tunggal pada konsentrasi 4% yaitu
daun kemangi 13,25 dan daun jeruk purut 8,58. Berdasarkan dari hasil penelitian
kombinasi minyak atsiri daun kemangi dan daun jeruk purut memiliki aktivitas
sebagai antibakteri Escherichia coli ATCC 25922.

Kata kunci : Escherichia coli 25922, antibakteri, minyak atsiri, Ocimum
basilicum L., Citrus hystrix D.C.
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ABSTRACT

RUKMANA, FJ 2019. ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST
COMBINATION OF ESSENTIAL OIL BASIL LEAVES (Ocimum
basilicum) AND LEAVES ORANGE PURUT (Citrus hystrix D.C) AGAINST
Escherichia coli ATCC 25922, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY,
UNIVERSITY OF SETIA BUDI, Surakarta

Leaves the volatile oil having component parts compound linalool is derivative
terpenoid who have an effect and orange perut antibacterial volatile oil having
compound sereh wangi which could deny growth various bacteria type.Research
aims to understand leaves the volatile oil, leaves orange perut and a combination
of both have antibacterial activity against bacteria escherichia coli atcc 25922.
The method used in this study was diffusion method using the concentration of
2% and 4% with a combination of 1: 1, 1: 2, 2: 1. The data obtained from the
research was then processed by using statistical analysis of varians (ANOVA)
with two-way method, finally, it could be obtained significant results from the
data.

After collecting and calculating the data with diffusion method, the Researcher
found the biggest inhibitory power from the combination at a concentration of 4%
that was a combination of 1:2 with a resistor diameter of 15,5 + 2,875. Whereas a
single yield at 4% concentration of basil leaves (Ocimum basilicum) 13,25
+1,541104 and leaves orange purut (Citrus hystrix D.C) 18,58 + 2,418103. Based
on the result, the combination of essential oil of basil leaves (Ocimum basilicum)
and leaves orange purut (Citrus hystrix D.C) have activity as antibacterial against
Escherichia coli ATCC 25922.

Keywords: Escherichia coli ATCC 25922, Antibacterial, Essential Oils, Ocimum
basilicum L., Citrus hystrix D.C.
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A. Latar Belakang

Diare merupakan penyakit endemis di Indonesia dan salah satu penyakit
potensional Kejadian Luar Biasa (KLB) yang sering disertai dengan kematian.
Pada tahun 2017 di 34 provinsi dengan jumlah penderita diare yang terjadi
difasilitas kesehatan sebesar 7.077.299 (Kemenkes RI 2018). Diare adalah suatu
keadaan yang frekuensi dan konsistensinya melebihi frekuensi normal dengan
konsistensi feses yang encer. Diare ada dua macam yaitu diare spesifik dan non
spesifik. Diare spesifik adalah diare yang disebabkan karena bakteri, diare non
spesifik yang disebabkan karena faktor makanan. Diare yang berkepanjangan
dapat melemahkan penderitanya mengalami kehilangan banyak energi dan cairan.

Penyebab paling besar pada diare disebabkan oleh bakteri, salah satu
bakteri penyebab diare salah satunya adalah Escherichia coli. Bakteri ini
merupakan bagian terbesar flora normal usus besar kuman manusia (Broto 2006).
Escherichia coli  merupakan bakteri Gram negatif berbentuk batang, bersifat
anaerob fakultatif (Jawetz et al. 2007). Pada bakteri Escherichia coli terdapat
beberapa galur yang patogen dan tidak patogen. Escherichia coli yang tidak
patogen dalam jumlah normal ditemukan dalam usus besar manusia. Escherichia
coli yang patogen dapat menyebabkan diare yang berat pada semua usia melalui
endotoksin yang dihasilkan (BSN 2009).

Indonesia memiliki spesies tanaman obat, sementara sebagian spesies
tanaman obat saja yang sudah didata dan baru sekitar 300 spesies yang sudah
dimanfaatkan untuk pengobatan (Hariana 2004). Senyawa yang sering digunakan
adalah minyak atsiri. Minyak atsiri dikenal sebagai minyak mudah menguap
merupakan senyawa yang umumnya berwujud cairan, diperoleh dari bagian
tanaman akar, kulit, daun, buah, biji, maupun dari bunga dengan cara
penyulingan. Minyak atsiri diperoleh secara destilasi (Sastrohamidjojo 2004)

Tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.) adalah tanaman obat yang

memiliki banyak manfaat. Kemangi memiliki senyawa aktif seperti minyak atsiri,



alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, steroid, tannin dan fenol. Beberapa
kandungan kimia tersebut dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia
coli seperti senyawa alkaloid, minyak atsiri dan fenol. Sifat dari penghambatan ini
disebut sebagai bakteriostatik atau bakteriosida (Hadipoentyanti dan Wahyuni
2008). Penyebab diare oleh bakteri Escherichia coli (Oktalia 2009).

Banyak dilakukan penelitian tentang kemampuan ekstrak maupun minyak
atsiri tumbuhan sebagai antibakteri (Ramesh & Satakopan 2010). Minyak atsiri
adalah minyak eteris yang merupakan ekstrak alami dari berbagai jenis tumbuhan
(Gunawan 2009). Minyak atsiri dalam genus Ocimum L. mengandung senyawa
eugenol, osimen, pinen, linalool, sineol, geraniol, metil kavikol, metil sinamat,
sitral, kamfor, timol, benzyl, sitronella, lineon, dan lain sebagainya (Martono et al.
2004).

Jeruk purut (Citrus hystrix DC) adalah tanaman yang banyak dijumpai
sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat. Tanaman ini berasal dari genus
Citrus merupakan tanaman penghasil minyak atsiri. Tumbuhan ini merupakan
tumbuhan perdu yang biasanya dimanfaatkan buah dan daunnya sebagai bumbu
penyedap masakan. Jeruk purut didalam perdagangan internasional dikenal
sebagai kaffir lime (Miftahendrawati 2014).

Daun jeruk purut mengandung tanin 1,8%, steroid, triterpenoid, dan
minyak atsiri 1 — 1,5%. Kulit jeruk purut mengandung saponin, tanin dan minyak
atsiri 2 — 2,5% (Miftahendrawati 2014). Daun jeruk purut juga digunakan sebagai
bahan utama dalam obat-obatan tradisional. Daun jeruk purut mengandung
alkaloid, polifenol, minyak atsiri, tanin, flavonoid. Jeruk purut memiliki efek
farmakologis sebagai antiseptik dan antioksidan. Senyawa yang terdapat dalam
daun jeruk purut yang berfungsi sebagai antibakteri adalah minyak atsiri, alkaloid,
flavonoid, dan tanin (Miftahendrawati 2014).

Yuliani (2011) menyatakan bahwa minyak atsiri daun jeruk purut mampu
menghambat pertumbuhan dan membunuh Staphylococcus aureus dan
Escheriacia coli. Minyak atsiri dengan konsentrasi 1 dan 2% sudah mampu

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. Pada konsentrasi 0,0625%, 0,125%,



0,25%, 0,5%, 1%, dan 2% telah dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli (Maryati 2007).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian adalah :

Pertama, apakah kombinasi minyak atsiri daun kemangi (Ocimum
basilicum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC 25922?

Kedua, manakah variasi kombinasi minyak atsiri daun kemangi (Ocimum
basilicum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) yang memiliki daya
hambat paling besar terhadap Escherichia coli ATCC 259227

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi minyak atsiri
daun kemangi (Ocimum basilicum L) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix DC)
terhadap Escherichia coli ATCC 25922.

Kedua, untuk mengetahui variasi kombinasi minyak atsiri daun kemangi
(Ocimum basilicum L) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) atau kombinasi
dari keduanya yang memiliki aktivitas paling efektif terhadap Escherichia coli
ATCC 25922.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bukti ilmiah tentang efek
kombinasi dari tanaman daun kemangi (Ocimum basilicum L) dan daun jeruk
purut (Citrus hystrix DC) dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli
ATCC 25922. Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi ilmu
pengetahuan khususnya di bidang tanaman obat tradisional, serta kepada khalayak

masyarakat tentang kombinasi penggunaan daun kemangi (Ocimum basilicum L.)



dan daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) sebagai salah satu alternatif dalam

pengobatan akibat koontaminasi bakteri Escherichia coli ATCC 25922.



